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BAB III 

METODOLOGI PENGUJIAN 

 

3.1.  Waktu Dan Tempat Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018 sampai 

selesai dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Draco Motor yang 

berlokasi di JL.Durian No. 21 C Labuh Baru Pekanbaru Riau. Penelitian 

ini di laksanakan dalam waktu 1 minggu menggunakan Dyno Test. Tempat 

penelitian bisa di lihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Draco Motor. 
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3.2. Diagram Alir Penelitian 

Pelaksanaan penelitian berdasarkan diagram alir dibawah ini: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Gambar 3.2 Diagram alir penelitian 
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3.3. Alat Dan Bahan  

3.3.1. Alat 

Adapun peralatan yang digunakan dalam analisa ini adalah : 

1. Sepeda Motor, dengan spesifikasi mesin : 

- Model    : Yamaha 

- Tipe Mesin   : 4 langkah (1 silinder) 

- Tipe Penyuplay Bahan Bakar : Injeksi 

- Daya     : 11 kW / 8000 rpm 

- Torsi Maksimum  : 13.8 Nm / 6250 rpm 

- Volume langkah  : 155.1 cc (satu piston) 

- Perbandingan kompresi : 10,5 :1 

Sepeda motor ini digunakan untuk sarana transportasi yang cepat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Seperti dtiunjukkan  pada gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Sepeda Motor Honda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Sepeda Motor Yamaha Aerox 155. 
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2. Stop watch 

Alat ini digunakan untuk mengukur waktu yang diperlukan oleh 

mesin untuk menghabiskan bahan bakar untuk jumlah tertentu. Waktu 

yang diperlukan ini diukur dalam satuan detik seperti pada gambar 3.2 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.4 Stopwacth. 

3. Gelas Ukur 

 Untuk mengukur banyaknya pemakaian bahan bakar pada waktu 

pengujian digunakan gelas ukur. Gelas ukur yang digunakan yaitu gelas 

ukur yang berkapasitas isi sebanyak 1 liter, gelas ukur ini banyak 

digunakan oleh industri – industry kimia kesehatan, yang dapat dilihat 

pada gambar 3.4 dibawah ini. 
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   Gambar 3.5 Gelas ukur 

4.  O2
 
Manipulator 

Manipulator yang digunakan pada peneltian ini mempunyai 

spesifikasi sebagai berikut: 

Merk  : Chetah Power (After Market) 

Tipe   : Seri ketiga (V3s) 

Variasi step : low-mid 15 step 

          Mid-hi 8 step 

  

 

 

 

 

 

 

                                              Gambar 3.6 O2
 
Manipulator. 



35 

 

Alat ini akan di seting pada step rpm rendah-sedang/rpm 

sedang-tinggi 0/0 (standar), 5/2 (variasi 1), 10/5 (variasi 2), dan 15/8 

(variasi 3). Pemilihan step bertujuan agar hasil perubahannya lebih 

jelas terlihat pada setiap  performa yang di hasilkan dengan O2 

Manipulator. Untuk cara pengaturan step manipulator dapat dilihat 

pada gambar 3.7 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Panduan seting O2
 
Manipulator. 

 

 

3.3.2.  Bahan  

1. Bahan bakar 

     Pertalite adalah bahan bakar minyak terbaru dari pertamina 

dengan penambahan zat aditif dalam proses pengolahannya di kilang 

minyak. Pertalite komposisi bahannya adalah nafta yang memiliki 

RON 65-70, agar RON-nya menjadi RON 90 maka dicampurkan 

HOMC (High Ocktane Mogas Component), HOMC bias juga disebut 

pertamax, percampuran HOMC yang memiliki RON 92-95, selain itu 

juga ditambahkan zat aditif EcoSAVE. Zat aditif EcoSAVE ini bukan 
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untuk meningkatkan RON tetapi agar mesin menjadi bertambah halus, 

bersih dan irit. 

3.4. Prosedur Pengujian 

  Adanya prosedur pengujian dilakukan untuk mempersiapkan alat-

alat dan langkah pengujian yang dilakukan, berikut persiapan dan langkah-

langkah dari pada pengujian. 

 

 3.4.1 Persiapan sebelum pengujian 

 Perlu adanya persiapan sebelum melakukan pengujian agar proses 

pengujian tidak ada kekurangan pada peralatan dan bahan yang akan 

dibutuhkan, diantaranya: 

1. Mempersiapkan alat yang akan di uji yaitu memastikan kondisi 

mesin yang akan diuji dalam keadaan siap untuk di uji. 

2. Mempersiapkan alat pendukung berupa stop watch,tools, dan 

peralatan lainnya. 

3. Mempersiapkan seluruh bahan yang diperlukanpada proses 

pengujian, yaitu bahan bakar pertalite dan O2 Manipulator. 
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3.4.2 Langkah – Langkah Pengujian 

 Setelah semua persiapan bahan dan alat uji sudah selasai langkah 

selanjutnya adalah langkah pengujian, adapun langkah-langkah pengujian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Langkah pertama adalah menyambungkan kabel merah pada O2 

Manipulator pada sensor O2 Pada motor dengan cara di paralel 

menggunkan klem paralel. 

2. Setelah itu sambungkan kabel hitam pada O2 manipulator ke 

aki motor. 

3. Kemudian seting pada step rpm rendah-sedang/rpm sedang-

tinggi 0/0 (standar), 5/2 (variasi 1), 10/5 (variasi 2), dan 15/8 

(variasi 3). dengan tujuan agar hasil perubahannya lebih jelas. 

4. Setelah mesin uji di atas mesin dyno, tacho meter di 

sambungkan ke kabel busi motor untuk memdapatkan putaran 

mesin saat pengujian. 

5. Setelah semua persipan selesai dan mesin di hidupkan, gas atau 

throttle di putar penuh dan mesin dyno mulai membaca daya 

dan torsi mesin. 
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 3.4.3 Pengolahan Data 

   Pengolahan data hasil pengujian dihitung menggunakan 

teknik analisa deskriptif untuk mengetahui hasil rasio bahan bakar 

dan udara (AFR) pada sepeda motor.  

 

 

3.5  Parameter Performance Dan Perhitungan Motor Bakar 

3.5.1 Torsi 

 Torsi adalah momen puntir atau tenaga untuk menggerakkan dan 

menjalankan sesuatu (pulling power) dalam pengujian ini data torsi sudah 

diketahui dari pengujian dyno test. 

T = 21,27 N.m (Pada putaran 4000 rpm) 

 

3.5.2 Daya Efektif (Ne) 

 Daya efektif atau daya poros merupakan hasil dari poros pembakaran yang 

merubah thermal menjadi mekanis yang digunakan menggerakan beban. Nilai 

daya efektif dari hasil pengujian dapat di cari dengan data dari pengujian dyno 

test. 

Ne =11,9 (HP)  

Ne=8,9 kw (pada putaran 4000 rpm) 

 

3.5.3 Pemakaian Bahan Bakar (kg/jam) (mf) 

Pemakaian bahan bakar dinyatakan dalam kg/jam, maka jumlah 

bahan bakar yang terpakai pada pengujian dalam detik : 
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 ṁf = 
t

Vbb


. ρbb. 3600  

      =  . 0,715 . 3600   

      = 686 g/h
 

      = 0,686 kg/jam  

3.5.4 Pemakaian Bahan Bakar Spesifik (SFC) 

Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (sering disingkat SFC) me-

nyatakan laju konsumsi bahan bakar pada suatu motor bakar torak, pada 

umumnya dinyatakan dalam jumlah massa bahan bakar per satuan 

keluaran daya SFC adalah indicator keefektifan suatu motor bakar torak 

dalam menggunakan bahan bakar yang tersedia untuk menghasilkan daya. 

 SFC =  

         =    0,686 
kg/jam 

   
    8,9 KW 

 

         = 0,077 kg/kw.jam 

3.5.5 Pemasukan Kalor (Qm) 

Pemasukan kalor (Qm) pada motor bakar adalah hasil pembakaran 

bahan bakar di dalam silinder. 

Qm = mf . LHV (kw) 

       = 0,710 kg/h . 44788 kj/kg 

       =  30724.568 kj/h    

       =  8,53 kW 
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3.5.6   Efesiensi thermal efektif (nth) 

Efisiensi thermal adalah ukuran tanpa dimensi yang menunjukkan 

performa peralatan termal seperti mesin pembakaran dalam dan 

sebagainya. Panas yang masuk adalah energi yang didapatkan dari sumber 

energi. Output yang diinginkan dapat berupa panas atau kerja, atau 

mungkin keduanya. Jadi, termal efisiensi dapat dirumuskan dengan : 

 

Ƞth = Ne . 100% 

          Qm 

 

               =     8,9 kw  x 100 % 

                            8,83 

 

                   = 1,04 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerja

